BAB III
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian
3.1.1 Sejarah Kecamatan Kedokanbunder
Di mulai pada tahun 1497 ketika Nyi Mas Ratu Ayu Kawunganten (istri daripada kanjeng Sunan Gunung Jati) masuk ke hutan Lebak Sungsang, kemudian mulai membuka daerah tersebut. Dimana kemudian daerah tersebut disebut sebagai sebuah padukuhan atau wilayah baru, kabarnya proses pembukaan lahan di hutan Lebak Sungsang sendiri sangat sulit, banyak halangan, bahkan ada sebuah cerita yang menyebutkan bahwa, sebuah pohon yang ditebang oleh 10 orang belum juga roboh dalam waktu 1 hari.
Cerita tersebut menggambarkan betapa liarnya hutan tersebut dahulu kala, betapa besarnya pohon-pohon yang ada disana, sampai kemudian sekarang menjadi sebuah kawsan pemukiman dan pertanian di Kedokanbunder. Kembali lagi ke awal kisah, dimana Nyi Mas Ratu Ayu Kawunganten beserta rombonganya telah berhasil membuka daerah tersebut, yang kemudian akhirnya disebut sebagai Padukuhan lebak Sungsang kala itu.
Padukuhan Lebak Sungsang, yang terkenal hanya tempatnya yang subur dengan mata air melimpah, sehingga penduduk disana hidup makmur, dan banyak juga orang dari luar yang kemudian menjadi penduduk Pedukuhan Lebak Sungsang demi mencari penghidupan yang lebih layak.  Kabar kemasyuran Padukuhan Lebak Sungsang yang dibuka oleh Nyi Mas Ratu Ayu Kawunganten itu pun akhirnya sampai ke berbagai negara, termasuk ke Negeri Campa.
Sampai kemudian sang putra Raja Campa, yang bernama Jiou Phak datang ke pedukuhan Lebak Sungsang, dengan salah satu tujuanya untuk memperistri Nyi Mas Ratu Ayu Kawunganten. Nyi Mas Ratu Ayu Kawunganten yang merupakan isti daripada Sunan Gunung Jati menolak mentah-mentah ajakan Jiou Phak.Maka terjadilah adu kesaktian antara Jiou Phak dengan Nyi Mas Ratu Ayu Kawunganten, pertarungan berlangsung sengit. Nyi Mas Ratu Ayu Kawunganten hampir dikalahkan, sampai kemudian ia bisa mengalahkan balik Jiou Phak.
Jiou Phak kalah dengan posisi terdodok (terduduk) sambil sekarat, dimana saat Jiou Phak jatuh terduduk kemudian membuat bekas sebuah lubang bulat (bunder), maka kemudian tempat tersebut disebut dengan Kedokanbunder.
3.1.2 Struktur Organisasi
3.1.2.1 Kedudukan Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu
Menurut Peraturan Bupati Indramayu Nomor : 62 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan dan Kelurahan di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Indramayu Pasal 3, yaitu :
1. Kecamatan merupakan wilayah kerja Camat sebagai perangkat daerah Kabupaten Indramayu.
2. Kecamatan dipimpin oleh seorang Camat yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekda.
3.1.2.2	Tugas Dan Fungsi Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu

Menurut Peraturan Bupati Indramayu Nomor : 62 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan dan Kelurahan di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Indramayu Pasal 4, yaitu :
1. Kecamatan mempunyai tugas menyelenggarakan sebagian kewenangan pemerintah Daerah untuk menangani sebagian urusan pemerintahan Daerah.
2. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kecamatan mempunyai fungsi :
a. penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum;
b. pengoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat;
c. pengoordinasian upaya penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban umum;
d. pengoordinasian	penerapan	dan	penegakan	peraturan perundangundangan;
e. pengoordinasian pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan umum;
f. pengoordinasian penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang dilakukan oleh Perangkat Daerah di tingkat Kecamatan;
g. pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan pemerintahan desa dan/atau kelurahan;
h. pelaksanaan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya dan/atau belum dapat dilaksankan pemerintahan Desa atau Kelurahan;
i. pengoordinasian kegiatan UPT di wilayah kerjanya;
j. pelaksanaan pelayanan teknis administratif ketatausahaan dan rumah tangga Kecamatan;
k. pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja pemerintahan Daerah yang ada di Kecamatan;
l. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan fungsinya.
3. Urusan Pemerintahan Umum sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a meliputi :
a. pembinaan wawasan kebangsaan dan ketahanan nasional dalam rangka memantapkan pengamalan Pancasila, pelaksanaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, pelestarian Bhinneka Tunggal Ika, serta pemertahanan dan pemeliharaan keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia;
b. pembinaan persatuan dan kesatuan bangsa;
c. pembinaan kerukunan antarsuku dan intrasuku, umat beragama, ras, dan golongan lainnya guna mewujudkan stabilitas keamanan lokal, regional, dan nasional;
d. penanganan konflik sosial sesuai ketentuan peraturan perundangundangan.
e. koordinasi pelaksanaan tugas antarinstansi pemerintahan yang ada di wilayah Daerah untuk menyelesaikan permasalahan yang timbul dengan memperhatikan prinsip demokrasi, hak asasi manusia, pemerataan, keadilan, keistimewaan dan kekhususan, potensi serta keanekaragaman Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
f. pengembangan kehidupan demokrasi berdasarkan Pancasila;
g. pelaksanaan semua urusan pemerintahan yang bukan merupakan kewenangan Daerah dan tidak dilaksanakan oleh Instansi Vertikal.
3.1.2.3 Visi dan Misi Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu
3.1.2.3.1 Visi
“Terciptanya Pelayanan Prima Menuju Masyarakat Maju dan Sejahtera”
Pernyataan visi tersebut terkandung pengertian sebagai berikut :
1. Pelayanan Prima, berarti pelayanan yang dilakukan oleh aparat pemerintah sebagai upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat yang dilakukan dengan ramah, cepat, transparan, mudah dan biaya relatif terjangkau (ringan);
2. Masyarakat maju dan sejahtera, berarti suatu keadaan dimana secara fisik dan non fisik kebutuhan dasar masyarakat dapat terpenuhi, baik dari segi sosial, ekonomi, budaya dan agama.
3.1.2.3.2 Misi
Dalam rangka mewujudkan visi kecamatan sebagaimana tersebut di atas, dirumuskan dalam bentuk misi sebagai berikut : Mewujudkan pelayanan publik yang professional;
1. Meningkatkan peran serta dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan;
2. Meningkatkan sarana dan prasarana ekonomi dan sosial;
3. Mewujudkan ketentraman dan ketertiban masyarakat;
4. Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik.
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3.1.3 Uraian Tugas Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu
Camat
Menurut Peraturan Bupati Indramayu Nomor : 62 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan dan Kelurahan di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Indramayu Pasal 7 yang menjelaskan tentang tugas dan fungsi camat, yaitu :
1. Camat mempunyai tugas memimpin, mengoordinasikan, dan mengendalikan penyelenggaraan sebagian kewenangan pemerintah Daerah, untuk menangani sebagian urusan pemerintahan Daerah di wilayah kerjanya.
2. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Camat mempunyai fungsi :
a. Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum;
b. Pengoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat;
c. Pengoordinasian upaya penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban umum;
d. Pengoordinasian	penerapan	dan	penegakan	peraturan perundangundangan;
e. Pengoordinasian pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan umum;
f. Pengoordinasian upaya pemeliharaan Kebersihan, Ketertiban, dan Keindahan (K3) di wilayah kerjanya;
g. Pengoordinasian penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang dilakukan oleh Perangkat Daerah di tingkat Kecamatan;
h. Pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan pemerintahan desa dan/atau kelurahan;
i. Pelaksanaan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya dan/atau belum dapat dilaksankan pemerintahan Desa atau Kelurahan;
j. Pengoordinasian kegiatan UPT di wilayah kerjanya;
k. Pelaksanaan pelayanan teknis administratif ketatausahaan dan rumah tangga Kecamatan;

l. Pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja pemerintahan Daerah yang ada di Kecamatan;
m. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan fungsinya.
Sekretariat
Menurut Peraturan Bupati Indramayu Nomor : 62 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan dan Kelurahan di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Indramayu Pasal 8 yang menjelaskan tentang tugas dan fungsi Sekretariat, yaitu :
1. Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris.
2. Sekretaris mempunyai tugas membantu Camat dalam memimpin, mengoordinasikan, dan mengendalikan tugas-tugas di bidang umum dan kepegawaian, perencanaan, evaluasi, pelaporan, dan keuangan. 
3. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Sekretaris mempunyai fungsi :
a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, penyusunan rencana dan program kerja, serta pengelolaan pelayanan kesekretariatan;
b. Perumusan kebijakan teknis dan pengoordinasian penyusunan rencana dan program kerja Kecamatan;
c. Penyusunan rencana strategis, rencana kerja, dan perjanjian kinerja Kecamatan;
d. Pengoordinasian penyusunan rencana anggaran Kecamatan;
e. Penyelenggaraan dan pengelolaan tata usaha, kearsipan, perpustakaan, kerumahtanggaan, kepegawaian, keuangan, dan perlengkapan;
f. Penyelenggaraan kehumasan dan keprotokolan lingkup Kecamatan;
g. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan tugas pengelolaan pelayanan kesekretariatan;
h. Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas Kecamatan;
i. Penyusunan bahan laporan penyelenggaraan pemerintahan daerah, laporan akuntabilitas kinerja, dan laporan pertanggungjawaban Bupati;
j. Pengoordinasian penyusunan laporan keuangan Kecamatan;
k. Pengoordinasian dan fasilitasi kegiatan Seksi;
l. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Camat terkait dengan tugas dan fungsinya.
4. Sekretariat, membawahkan :
a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;
b. Sub Bagian Keuangan;
Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
Menurut Peraturan Bupati Indramayu Nomor : 62 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan dan Kelurahan di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Indramayu Pasal 9 yang menjelaskan tentang tugas dan fungsi Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, yaitu :
1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian.
2. Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas menyiapkan bahan dan melaksanakan pengelolaan tata usaha, kearsipan, perpustakaan, kehumasan, keprotokolan, kerumahtanggaan, kepegawaian, perlengkapan, perencanaan, evaluasi, dan pelaporan Kecamatan.
3. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai fungsi :
a. Penyiapan bahan penyusunan rencana dan program kerja operasional pengelolaan tata usaha, kearsipan, perpustakaan, kehumasan, keprotokolan, kerumahtanggaan, kepegawaian, perlengkapan, perencanaan, evaluasi, dan pelaporan Kecamatan;
b. Penyiapan bahan penyusunan rencana dan program kerja Kecamatan;
c. Pelaksanaan pengumpulan dan pengolahan data perencanaan dan program kerja Kecamatan;
d. Penyiapan bahan penyusunan rencana strategis, rencana kerja, dan perjanjian kinerja Kecamatan;
e. Penyiapan bahan pengoordinasian penyusunan rencana anggaran Kecamatan;
f. Pengelolaan tata usaha, kearsipan, dan perpustakaan;
g. Penyelenggaraan kehumasan dan keprotokolan;

h. Penyiapan bahan pembinaan dan pengelolaan administrasi kepegawaian;
i. Pengelolaan administrasi perlengkapan;
j. Pengelolaan dan pengendalian administrasi perjalanan dinas;
k. Penyelenggaraan kerumahtanggaan, meliputi pelayanan akomodasi, pemeliharaan, kebersihan, serta keamanan dan ketertiban;
l. Pelaksanaan penyusunan rancangan peraturan perundang-undangan penunjang pelaksanaan tugas;
m. Penyiapan bahan penyusunan laporan pelaksanaan pemerintahan daerah, laporan akuntabilitas kinerja, dan laporan pertanggungjawaban Bupati;
n. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Sekretaris terkait dengan tugas dan fungsinya.
Sub Bagian Keuangan
Menurut Peraturan Bupati Indramayu Nomor : 62 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan dan Kelurahan di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Indramayu Pasal 10 yang menjelaskan tentang tugas dan fungsi Sub Bagian Keuangan yaitu :
1. Sub Bagian Keuangan dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian.
2. Kepala Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas menyiapkan bahan dan melaksanakan pengelolaan keuangan Kecamatan.
3. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala Sub Bagian Keuangan mempunyai fungsi :
a. Penyiapan bahan penyusunan rencana dan program kerja operasional pengelolaan keuangan Kecamatan;
b. Pelaksanaan penatausahaan keuangan Kecamatan;
c. Pelaksanaan penyiapan Surat Permintaan Pembayaran (SPP) dan Surat Perintah Membayar (SPM) Kecamatan;
d. Penelitian pengujian kebenaran, kelengkapan dan keabsahan surat pertanggungjawaban (SPJ) atau tanda bukti pengeluaran uang;
e. Penyelenggaraan	akuntansi	dan	penyusunan	laporan keuangan Kecamatan;
f. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Sekretaris terkait dengan tugas dan fungsinya.
Seksi Tata Pemerintahan
Menurut Peraturan Bupati Indramayu Nomor : 62 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan dan Kelurahan di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Indramayu Pasal 11 yang menjelaskan tentang tugas dan fungsi Seksi Tata Pemerintahan yaitu :
1. Seksi Tata Pemerintahan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi.
2. Kepala Seksi Tata Pemerintahan mempunyai tugas melaksanakan pembinaan penyelenggaraan pemerintahan desa dan/atau Kelurahan.
3. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala Seksi Tata Pemerintahan mempunyai fungsi :
a. Penyiapan bahan pelaksanaan pembinaan penyelenggaraan pemerintahan desa dan/atau Kelurahan;
b. Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan tertib administrasi pemerintahan desa dan/atau Kelurahan;
c. Pemberian bimbingan, supervisi, fasilitasi dan konsultasi pelaksanaan administrasi desa dan/atau Kelurahan;
d. Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan terhadap pemerintah desa dan/atau Kelurahan;
e. Pelaksanaan evaluasi penyelenggaraan pemerintahan desa dan/atau Kelurahan di tingkat Kecamatan;
f. Penyusunan laporan pelaksanaan pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan pemerintahan Desa dan/atau Kelurahan;
g. Pelaksanaan fasilitasi penyelenggaraan pemilihan Kuwu dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD);
h. Penyiapan bahan pelaksanaan pengambilan sumpah/janji dan pelantikan Kuwu dan Badan Permusyawaratan Desa di wilayah kerjanya;
i. Pelaksanaan fasilitasi penyelenggaraan kerjasama antar Desa dan penyelesaian perselisihan antar Desa;
j. Pelaksanaan fasilitasi penataan Desa/Kelurahan;
k. Pelaksanaan fasilitasi penyusunan Peraturan Desa; penyelenggaraan lomba/penilaian desa/Kelurahan tingkat Kecamatan;
l. Pelaksanaan inventarisasi aset daerah atau kekayaan daerah lainnya yang ada di wilayah kerjanya;
m. Pelaksanaan	administrasi	dan pengoordinasian penyelenggaraan pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di wilayah kerjanya;
n. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Camat terkait dengan tugas dan fungsinya.
Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Menurut Peraturan Bupati Indramayu Nomor : 62 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan dan Kelurahan di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Indramayu Pasal 12 yang menjelaskan tentang tugas dan fungsi Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, yaitu :
1. Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Desa dipimpin oleh seorang Kepala Seksi.
2. Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Desa mempunyai tugas melaksanakan perencanaan pembangunan lingkup Kecamatan serta pembinaan dan pengawasan kegiatan pemberdayaan masyarakat di wilayah Kecamatan.
3. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Desa mempunyai fungsi :
a. Penyiapan bahan perencanaan pembangunan lingkup Kecamatan;
b. Pelaksanaan kegiatan Forum Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) di desa/Kelurahan dan Kecamatan;
c. Penyiapan bahan pengoordinasian upaya pemeliharaan Kebersihan, Ketertiban, dan Keindahan (K3) di wilayah kerja Kecamatan;
d. Pelaksanaan pembinaan, pengawasan, dan evaluasi program dan kegiatan pemberdayaan masyarakat di wilayah kerja Kecamatan;
e. Pelaksanaan	koordinasi	dalam	penyelenggaraan perencanaan pembangunan lingkup Kecamatan;
f. Penyusunan laporan kegiatan pemberdayaan masyarakat di wilayah kerja Kecamatan;
g. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Camat terkait dengan tugas dan fungsinya.
Seksi Ketenteraman dan Ketertiban Umum
Menurut Peraturan Bupat i Indramayu Nomor : 62 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan dan Kelurahan di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Indramayu Pasal 13 yang menjelaskan tentang tugas dan fungsi Seksi Ketenteraman dan Ketertiban Umum, yaitu :
1. Seksi Ketenteraman dan Ketertiban Umum dipimpin oleh seorang Kepala Seksi.
2. Kepala Seksi Ketenteraman dan Ketertiban Umum mempunyai tugas melaksanakan pembinaan dan pengendalian penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban umum. 
3. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala Seksi Ketenteraman dan Ketertiban Umum mempunyai fungsi :
a. Pelaksanaan koordinasi program dan kegiatan penyelenggaran ketenteraman dan ketertiban umum di wilayah Kecamatan;
b. Pelaksanaan pembinaan dan pengendalian ketenteraman dan ketertiban umum di wilayah Kecamatan;
c. Pelaksanaan koordinasi penerapan dan penegakan peraturan perundang- undangan;
d. Pelaksanaan koordinasi penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum;
e. Pelaksanaan pembinaan lembaga adat dan suku terasing;
f. Pelaksanaan koordinasi dalam rangka pencegahan dan penanggulangan bencana alam, pengungsi serta masalah sosial lainnya;
g. Pelaksanaan fasilitasi pembinaan kerukunan hidup antar umat beragama;
h. Penyusunan laporan pelaksanaan program dan kegiatan penyelenggaran ketenteraman dan ketertiban serta kegiatan penerapan dan penegakan peraturan perundang-undangan;
i. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Camat terkait dengan tugas dan fungsinya.
Seksi Kesejahteraan Sosial
Menurut Peraturan Bupati Indramayu Nomor : 62 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan dan Kelurahan di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Indramayu Pasal 14 yang menjelaskan tentang tugas dan fungsi Seksi Kesejahteraan Sosial, yaitu :
1. Seksi Kesejahteraan Sosial dipimpin oleh seorang Kepala Seksi.
2. Kepala Seksi Kesejahteraan Sosial mempunyai tugas melaksanakan pembinaan dan pengembangan program dan kegiatan ketenagakerjaan, keagamaan, pendidikan, kesehatan, kepemudaan, olahraga, pemberdayaan perempuan, dan keluarga berencana.
3. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala Seksi Kesejahteraan Sosial mempunyai fungsi :
a. Penyiapan bahan pembinaan dan pengembangan program dan kegiatan ketenagakerjaan, keagamaan, pendidikan, kesehatan, kepemudaan, olahraga, pemberdayaan perempuan, dan keluarga berencana;
b. Pelaksanaan pembinaan dan pengembangan program dan kegiatan ketenagakerjaan, keagamaan, pendidikan, kesehatan, kepemudaan, olahraga, pemberdayaan perempuan, dan keluarga berencana;
c. Pelaksanaan koordinasi dalam pembinaan dan pengembangan program dan kegiatan ketenagakerjaan, keagamaan, pendidikan, kesehatan, kepemudaan, olahraga, pemberdayaan perempuan, dan keluarga berencana;
d. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan pembinaan dan pengembangan program dan kegiatan ketenagakerjaan, keagamaan, pendidikan, kesehatan, kepemudaan, olahraga, pemberdayaan perempuan, dan keluarga berencana;
e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Camat terkait dengan tugas dan fungsinya.


Seksi Pelayanan Masyarakat
Menurut Peraturan Bupati Indramayu Nomor : 62 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan dan Kelurahan di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Indramayu Pasal 15 yang menjelaskan tentang tugas dan fungsi Seksi Pelayanan Masyarakat, yaitu :
1. Seksi Pelayanan Masyarakat dipimpin oleh seorang Kepala Seksi.
2. Kepala Seksi Pelayanan Masyarakat mempunyai tugas melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya dan/atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintah desa atau Kelurahan.
3. Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala Seksi Pelayanan Masyarakat mempunyai fungsi :
a. Pelaksanaan perencanaan kegiatan pelayanan kepada masyarakat di Kecamatan;
b. Pelaksanaan percepatan pencapaian Standar Pelayanan Minimal di wilayahnya;
c. Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh pemerintah desa dan/atau Kelurahan;
d. Pelaksanaan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan pelayanan kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh pemerintah desa dan/atau Kelurahan;
e. Pelaksanaan koordinasi dalam pelaksanaan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum;
f. Pelaksanaan pemberian rekomendasi dan perizinan tertentu kepada masyarakat;
g. Pelaksanaan pengoordinasian penyelenggaraan pelayanan perizinan kepada masyarakat;
h. Pelaksanaan kegiatan pelayanan administrasi kependudukan;
i. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan hasil pelaksanaan kegiatan pelayanan kepada masyarakat di wilayah kecamatan;
j. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Camat terkait dengan tugas dan fungsinya.
3.1.4 Keadaan Pegawai Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu
Pegawai Negeri Sipil di Kecamatan Kedokanbunder berjumlah 22 pegawai. Jumlah pegawai yang menduduki jabatan eselon ada 2 orang. Berdasarkan tingkat kepangkatan yang paling banyak berada di pangkat IIC yaitu 4 pegawai.
Keadaan Aparatur Kecamatan Kedokan Bunder disajikan dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 3.1
Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Jabatan dan Jenis Kelamin

	Jabatan
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah Total

	Fungsional Tertentu
	-
	-
	-

	Fungsional Umum
	13
	1
	14

	Struktural
	-
	-
	-

	Eselon V
	-
	-
	-

	Eselon IV
	4
	2
	6

	Eselon III
	2
	-
	2

	Eselon II
	-
	-
	-

	Eselon I
	-
	-
	-

	Jumlah Total
	19
	3
	22



 (Sumber : Data Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu Tahun 2020)
Berdasarkan tabel 3.1 Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Jabatan dan Jenis Kelamin di Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu terdiri dari jabatan Fungsional Umum ditempati oleh 13 laki-laki dan 2 perempuan, jabatan Eselon IV ditempati oleh 4 laki-laki dan 2 perempuan, jabatan Eselon III ditempati oleh 2 laki-laki. Maka dapat disimpulkan bahwa, Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Jabatan dan Jenis Kelamin di Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu berjumlah 22 Pegawai Negeri Sipil.
Tabel 3.2
Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Tingkat Pendidikan dan Jenis Kelamin

	Tingkat Pendidikan
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah Total

	Sampai dengan SD
	-
	-
	-

	SLTP/Sederajat
	-
	-
	-

	Diploma I,II/Akta I,II
	-
	-
	-

	Diploma III/Akta III/Sarjana Muda
	-
	-
	-

	Tingkat Sarjana/Doktor/Ph.D
	-
	-
	-

	Jumlah Total
	19
	3
	22


 
(Sumber : Data Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu Tahun 2020)
Berdasarkan tabel 3.2 Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Tingkat Pendidikan dan Jenis Kelamin di Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu dapat dilihat bahwa jumlah total Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Tingkat Pendidikan dan Jenis Kelamin di Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu adalah berjumlah 22 Pegawai Negeri Sipil.



Tabel 3.3
Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Tingkat Kepangkatan dan Jenis Kelamin

	Pangkat/Golongan/Ruang
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah Total

	I/A (Juru Muda)
	0
	0
	0

	I/B (Juru Muda Tk.I)
	0
	0
	0

	I/C (Juru)
	0
	0
	0

	I/D (Juru Tk. I)
	0
	0
	0

	Golongan I/Range I
	
	
	

	II/A (Pengatur Muda)
	0
	0
	0

	II/B (Pengatur Muda Tk.I)
	1
	0
	1

	II/C (Pengatur)
	4
	0
	4

	II/D (Pengatur Tk. I)
	6
	1
	7

	Golongan II/Range II
	
	
	

	III/A (Penata Muda)
	0
	0
	0

	III/B (Penata Muda Tk.I)
	3
	0
	3

	III/C (Penata)
	3
	0
	3

	III/D (Penata Tk. I)
	1
	2
	3

	Golongan III/Range III
	
	
	

	IV/A (Pembina)
	0
	0
	0

	IV/B (Pembina Tk.I)
	1
	0
	1

	IV/C (Pembina Utama Muda)
	0
	0
	0

	IV/D (Pembina Utama Madya)
	
	
	

	IV/E (Pembina Utama)
	
	
	

	Golongan IV/Range IV
	
	
	

	Jumlah Total
	18
	3
	22



(Sumber : Data Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu Tahun 2020)
Berdasarkan Tabel 3.3 Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Tingkat Kepangkatan dan Jenis Kelamin di Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu terdiri dari pangkat II/B (Pengatur Muda Tk.I) ditempati oleh 1 laki-laki, pangkat II/C (Pengatur) ditempati oleh 4 laki-laki, pangkat II/D (Pengatur Tk. I) ditempati oleh 6 laki-laki dan 1 perempuan, pangkat III/B (Penata Muda Tk.I) ditempati oleh 3 laki-laki, pangkat III/C (Penata) ditempati oleh 3 laki-laki, pangkat III/D (Penata Tk. I) ditempati oleh 1 laki-laki dan 2 perempuan, pangkat IV/B (Pembina Tk.I) ditempati oleh 1 laki-laki.. Maka dapat disimpulkan bahwa, Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Tingkat Kepangkatan dan Jenis Kelamin di Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu dengan jumlah total 22 Pegawai Negeri Sipil.
3.1.5 Sarana dan Prasarana Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu
Adapun Sarana dan Prasarana yang ada di Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu adalah sebagai berikut 
Tabel 3.4
Sarana dan Prasarana Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu

	No.
	Sarana Prasarana
	Jenis Sarana dan Prasana
	Jumlah

	1.
	Kantor Pemerintahan
	Kantor Camat
	1 Unit

	
	
	Kantor Kuwu
	7 Unit

	2.
	Kesehatan
	Puskesmas
	1 Unit

	
	
	Puskesmas Pembantu
	2 Unit

	
	
	Posyandu
	61 Pos

	
	
	Bidan Praktek Desa
	7 Bidan

	3.
	Perekonomian
	KUD
	2 Buah

	
	
	Pasar Desa
	1 Buah

	
	
	Rumah makan
	6 Buah

	
	
	Perbankan
	3 Buah

	
	
	Mini market
	3 Buah

	
	
	Kelompok tani
	40 Buah

	
	
	Heller
	25 Buah

	
	
	Kios Saprotan
	13 Buah

	4.
	Pendidikan
	RA/TK
	5 Unit

	
	
	SD/MI
	24 Unit

	
	
	SMP/MTS
	5 Unit

	
	
	SMA/MA/SMK
	2 Unit

	5.
	Keagamaan
	Masjid Jami
	13 Buah

	
	
	Musholah
	87 Buah

	
	
	Pondok pesantren
	1 Buah

	
	
	Gereja
	-


(Sumber : Data Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu)

Berdasarkan Tabel 3.4 di atas dilihat bahwa Sarana dan Prasarana Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu anatara lain Kantor Pemerintahan terdiri dari Kantor Camat dan Kantor Kuwu, Kesehatan terdiri dari Puskesmas, Puskesmas Pembantu, Posyandu dan Bidan Praktek Desa, Perekonomian terdiri dari KUD, Pasar Desa, Rumah makan, Perbankan, Mini market, Kelompok tani, Heller, dan Kios Saprotan, Pendidikan terdiri dari RA/TK, SMP/MTS, dan SMA/MA/SMK, Keagamaan terdiri dari Masjid Jami, Mushola, dan Pondok Pesantren.
3.2    Metode Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian yang Digunakan
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong, (2013: 4) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang- orang dan perilaku orang yang diamati dengan penjelasan secara terperinci tentang permasalahan yang berhubungan dengan teori dan data yang ada, sehingga mendapat suatu kesimpulan.
3.2.2 Desain Penelitian
Desain penelitian dalam penelitian kualitatif adalah desain penelitian deskriptif yaitu desain penelitian dengan  tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan masalah yang ditemukan di lapangan untuk kemudian menganalisisnya berdasarkan teori.
3.3    Informasi dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Informan
Informan dalam Penelitian ini adalah orang yang dianggap paling tahu dan yang memahami tentang apa yang kita inginkan dalam hal ini penulis menggali data  dari sumber data yang akurat.
3.3.2 Teknik Pemilihan Informan
Pemilihan informan dalam penelitian kualitatif yaitu menggunakan teknik purposif. Teknik purposif, yaitu menetapkan dan memilih dengan sengaja beberapa informan yang mengetahui tentang masalah yang diteliti oleh peneliti.
1. Informan kunci (key informan)
Informan kunci yaitu informan yang dapat memberikan informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. Informan kunci dalam penelitian ini adalah Camat Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu. 
2. Informan pendukung (supported informan)
Informan pendukung yaitu informan yang memiliki informasi permasalahan yang diteliti. Informan pendukung dalam penelitian ini yaitu Pegawai Kecamatan Kedokanbunder Kabupaten Indramayu.
3.3.3 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugioyono (2017: 224) Teknik pengumpulan data merupakan  langkah yang paling strategis dala penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif, data dapat pada natural setting (kondisi alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data leboh banyak pada observasi berperan serta (participant observation), wawancara mendalam (in depth interview), dan dokumentasi.
Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam (Sugiyono 2017 : 224 - 240) dapat menggunakan :
1. Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data ke pengumpul data.
2. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada penumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :
a. Observasi
Nasution (Sugiyono, 2017 : 226) menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Observasi yaitu pengumpulan daa dengan cara pengamatan langsung di lokasi penelitian.
b. Wawancara
Esterbeg (Sugiyono, 2017 : 231) menyatakan bahwa, wawancara yaitu pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan atau peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau foto dan karya – karya monumental dari seseorang.

3.4 Operasional Konsep
Konsep dalam penelitian kualitatif adalah sama dengan Variable dalam penelitian kuantitatif. Oprasionalisasi konsep penelitian dilakukan dengan cara menjabarkan konsep penelitian kedalam beberapa dimensi dan kemudian masing-masing dimensi tersebut dijabarkan kedalam beberapa parameter.
Konsep dan dimensi didasarkan pada suatu teori yang dipilih oleh peneliti sebagai pisau analisis. Sedangkan parameter, apabila tidak terdapat dalam teori, maka peneliti dapat membuatnya sendiri berdasarkan teori tersebut.
Oprasionalisai konsep penelitian dibuat dalam bentuk tabel yang terdiri dari tiga kolom yaitu konsep, dimensi, dan parameter. Dalam tabel tersebut dapat juga ditambahkan satu kolom lagi yaitu sumber data untuk menjelaskan apakah data mengenai parameter itu diperoleh dari Wawancara, Obeservasi, Studi Literatur, Atau Dokumentasi. 
Tabel 3. 5
Operasionalisasi Konsep Penelitian

	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	Peran Kepemimpinan (Mintzberg dalam Thoha, 2009: 12-19)
	Peran Hubungan Antarpribadi
	1.   Adanya pengembangan hubungan antarpribadi 
2.   Adanya hubungan dengan perilaku saat berinteraksi dengan orang atau lingkungan sekitar 

	
	Peran yang berhubungan dengan Informasi
	1. Adanya pemberian infor-masi kepada anggotanya
2. Menanyakan informasi kepada anggotanya

	
	Peran Pembuat Keputusan
	1. Adanya pembuatan strategi dalam organisasi
2. Bertanggung jawab atas pengambilan keputusan

	Produktivitas
(Edy Sutrisno, 2017: 104)
	Kemampuan 
	1.  Adanya keterampilan  dalam bekerja
2.  Adanya Profesionalisme dalam bekerja

	
	Meningkatkan hasil yang dicapai 
	1. Adanya upaya meningkatkan hasil yang dicapai
2. Adanya upaya meningkatkan produktivitas kerja

	
	Semangat kerja 
	1. Adanya upaya meningkatkan etos kerja yang dicapai
2. Adanya upaya hasil yang dicapai

	
	Pengembagan diri 
	1. Adanya upaya meningkatkan kemampuan kerja
2. Dapat melihat tantangan dan harapan yang akan dihadapi

	
	Mutu
	1. Meningkatkan mutu untuk memberikan hasil  yang terbaik
2. Adanya peningkatan hasil pekerjaan

	
	Efesiensi
	1. Adanya perbandingan antara hasil yang dicapai dengan sumber daya
2. Adanya aspek produktivitas kerja


3.5 Pengujian Keabsahan Data
Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan teknik Tringulasi, menurut Moelong (2017:330) teknik tringulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Melalui teknik pengujian keabsahan data, penulis menggunakan teknik tringulasi dengan membandingkan berbagai data yang diperoleh dengan check, recheck, crosscheck terhadap data itu.

Triangulasi dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu :

1. Membandingkan data hasil pengamatan di lapangan dengan data  hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan yang dikatakan orang secara pribadi.
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang dalam situasi penelitian dengan yang dikatakan sepanjang waktu
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang saling berkaitan. 
Dalam penelitian kualitatif, suatu data dikatakan absah/akurat jika memenuhi kriteria sebagai berikut :
1. Ada kesamaan data dari hasil wawancara dengan para informan. Data dinyatakan absah/akurat jika untuk pertanyaan yang sama diperoleh data atau jawaban yang sama dari para informan. Jika terhadap pertanyaan yang sama tetapi jawaban para informan berbeda-beda, maka data itu belum absah/akurat.
2. Ada kesamaan data antara hasil wawancara dengan hasil pengamatan. Jika data dari hasil wawancara dengan hasil pengamatan itu sama, maka data itu absah/akurat. Sebaliknya jika data dari hasil wawancara dengan hasil pengamatan itu berbeda, maka data itu belum absah/akurat dan peneliti harus melakukan triangulasi lagi.

3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian kualitatif peneliti menggunakan analisis deskriptif dengan tahap-tahap berikut :
1. Reduksi data, yaitu memilih dan memilah data yang relevan dengan masalah yang diteliti.
2. Display data, yaitu penyajian data dalam bentuk uraian, diagram, tabel dan  foto-foto.
3. [bookmark: _bookmark37]Verifikasi dan penarikan kesimpulan, yaitu pengecekan data sebelum peneliti menarik kesimpulan.


3.7 Jadwal Penelitian

Jadwal Penelitian yang tercantum pada hasil penelitian adalah bersifat tentatif karena realisasinya dapat berubah. Oleh karena itu, diperkirakan waktu yang diperlukan dalam penelitian adalah 5 bulan yang dimulai pada bulan Maret sampai dengan Juli 2023. Adapun rencana jadwal penelitian disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :
[bookmark: _bookmark38]Tabel 3. 2
Jadwal Penelitian
	No
	Jenis Kegiatan
	Tahun
	2023

	
	
	Bulan
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	
	Minggu
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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